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ABSTRAK

Pencrapan ctika penyiaran dalam iklan pengobatan mata “NAYNA” yang ditayangkan di
stasiun televisi lokal PAL TV Palembang. Iklan pengobatan di media penyiaran memiliki
poteasi besar dalam membentuk persepsi dan perilaku kesehatan publik, sehingga perlu dikaji
dari perspektif ctis dan regulatif. Penclitian ini bertujuan untuk melihat penerapan etika
penyiaman dengan pendekatan kualitatif deskriptif analisis isi terhadsp pensyangan iklan.
Analisis didasarkan pada teori etika komunikasi yang meneckankan kejujuran dan tanggung
jawab moral dalam penyampaian pesan, teori efek media yang menyoroti pengaruh media
terhadap persepsi dan tindakan audiens, serta regulasi penyiaran di Indonesia seperti UU No.
32 Tahun 2002, Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS), dan Etika
Pariwara Indonesia (EPI). Hasil penclitian menunjukkan bahwa iklan “NAYNA”
mengandung klaim penyembuhan yang tidak didukung oleh bukti ilmiah, penggunaan
testimoni tanpa validasi, serta narasi visual yang bersifat persuasif dan emosional. Unsur-
unsur tersebut terbukti melanggar prinsip kejujuran, akurasi informasi, dan tanggung jawab
sosial dalam etika penyiaran. Selain itu, kurangnya pengawasan terhadap media lokal turut
memperburuk potensi misinformasi ysng diterima publik, khususnya masyarakat dengan
tingkat literasi kesehatan yang rendah. Penelitian ini menegaskan pentingnya kontrol regulatif
dan penerspan etika komuniknsi dalam penyiaran iklan keschatan guna melindungi hak
konsumen atas informasi yang benar dan bertanggung jawab.

Kata Kuncl: Etika Penyiaran, Gvenclaim, Iklan Pengobatan, Teori Etika Komunikasi,
Efek Media, Regulast Penylaran, PAL TV, Pengobatan Alternatif NAYNA
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ABSTRACT

The application of broadcasting ethics in the “NAYNA" eye treatment advertisement aired
on the local television station PAL TV Palembang is a critical issue in media regulation and
public health communication. Health-related advertisements in broadcast media hold
significant potential to shape public health perceptions and behaviors, necessitating an
ethical and regulatory review. This study aims to examine the implementation of
broadcasting ethics using a qualitative descriptive content analysis approach. The analysis
is grounded in communication ethics theory, which emphasizes honesty and moral
responsibility in message delivery; media effects theory, which highlights the influence of
media on audience perceptions and actions; and Indonesian broadcasting regulations,
including Law No. 32 of 2002, the Broadcasting Code of Conduct and Program Standards
(P3SPS), and the Indonesian Advertising Ethics Code (EPI). The findings reveal that the
“NAYNA" advertisement contains unsubstantiated healing claims, unverified testimonials,
and persuasive emotional visual narratives. These elements violate the principles of honesty,
information accuracy, and social responsibility in broadcasting ethics. Moreover,
insifficient oversight of local media exacerbates the risk of misinformation, particularly
among communities with low health literacy levels. This research underscores the necessity
of regulatory enforcement and the application of communication ethics in health-related
broadcasting to safeguard consumers ' right ta accurate and responsible information.

Keywords: Broadcasting Ethics, Overclaism, Medical Advertising, Communication Ethics
Theary, Media Effects, Broadeasting Regulation, PAL TV, NAYNA Alternative Treatment
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Iklan memegang peranan penting dalam membentuk persepsi publik,
terutama dalam masyarakat yang sangat dipengaruhi oleh media visual seperti
televisi. Sebagai medium yang menggabungkan unsur gambar, suara, dan narasi
dalam penayangannya, televisi memiliki kemampuan unik dalam menciptakan
impresi yang kuat dan berulang dalam benak penonton. Terkait hal ini, iklan tidak
hanya berfungsi sebagai sarana promosi produk atau jasa, tetapi juga menjadi agen
penyebaran pesan sosial dan kultural yang secara halus memengaruhi cara pandang
masyarakat terhadap realitas.

Sebagai bagian integral dari komunikasi massa, iklan memiliki kekuatan yang
signifikan dalam membentuk opini publik, menanamkan nilai-nilai budaya, serta
mempengaruhi pola pikir dan perilaku masyarakat dalam skala luas. Proses ini
terjadi melalui mekanisme representasi simbolik yang ditampilkan secara berulang
dalam berbagai platform media, sehingga pesan yang disampaikan dapat terserap
dan terinternalisasi dalam benak audiens. Iklan tidak hanya menyampaikan
informasi, tetapi juga membentuk konstruksi sosial atas realitas yang ditampilkan,
termasuk dalam hal konsep kesehatan, kecantikan, dan gaya hidup. Keberadaan
iklan, terutama di media penyiaran seperti televisi, perlu ditelaah secara kritis
dengan mempertimbangkan aspek etika, keakuratan informasi, dan dampaknya
terhadap masyarakat yang beragam latar belakang dan tingkat pemahamannya.

Di tengah pesatnya transformasi media digital, televisi konvensional tetap

memegang peranan strategis sebagai sumber informasi utama yang andal dan



mudah diakses, terutama di wilayah-wilayah Indonesia yang belum sepenuhnya
terjangkau oleh jaringan internet. Salah satu contohnya adalah PAL TV, stasiun
televisi lokal berbasis di Palembang, Sumatera Selatan, yang didirikan pada 9
September 2005. Dengan mengusung slogan “Memang Punyo Kito,” PAL TV tidak
hanya merepresentasikan identitas lokal, tetapi juga berperan penting sebagai
saluran penyebaran informasi, hiburan, dan promosi yang menjangkau masyarakat

secara langsung melalui konten yang disesuaikan dengan budaya dan kebutuhan

PA®

Memang Punyo Kito

masyarakat setempat.

Gambar 1. 1 Logo Stasiun Televisi Pal TV

Di tengah perannya sebagai jembatan informasi lokal yang mengedepankan
nilai budaya daerah, muncul pula tuntutan untuk memastikan bahwa setiap
tayangan, khususnya iklan, disajikan secara bertanggung jawab dan sesuai dengan
prinsip-prinsip etika penyiaran. Sebagai bagian dari komunikasi massa yang
berdampak luas, setiap konten yang ditayangkan memiliki pengaruh terhadap cara
pandang dan perilaku masyarakat, sehingga harus disampaikan dengan penuh

tanggung jawab.

Etika penyiaran berfungsi sebagai landasan moral dan normatif yang
mengatur batas-batas penyampaian pesan agar tidak merugikan, menyesatkan, atau
mengeksploitasi ketidaktahuan publik. Salah satu bentuk iklan yang kerap menuai

kontroversi adalah iklan pengobatan, khususnya pengobatan alternatif. Dalam iklan



layanan kesehatan, urgensi penerapan etika menjadi semakin penting, mengingat
informasi yang disampaikan berkaitan langsung dengan kondisi fisik dan psikologis
audiens. Ketidakakuratan, overclaim, atau janji-janji berlebihan dalam iklan
kesehatan dapat membahayakan masyarakat dan mencederai kepercayaan publik
terhadap institusi medis.

Fenomena ini tercermin dalam penayangan iklan pengobatan mata 'Nayna'.
Meskipun tidak diketahui secara pasti sejak kapan iklan ini mulai ditayangkan di
PAL TV, berdasarkan penelusuran, iklan ini pertama kali diunggah oleh akun resmi
PAL TV melalui platform Instagram pada tanggal 8 November 2021. Iklan
berdurasi 1 menit 30 detik tersebut kemudian ditayangkan secara rutin di stasiun
televisi PAL TV sebanyak 5 hingga 6 kali dalam sehari. Pada narasinya, klinik yang
berlokasi di Jalan Mayor Salim Batubara, Sekip Pangkal, menawarkan terapi herbal
dan pengaturan pola makan sebagai solusi untuk mengatasi berbagai gangguan
mata seperti katarak, silindris, glaukoma, rabun, hingga buta warna, tanpa operasi
dan tanpa efek samping. Pernyataan tersebut diperkuat dengan testimoni pasien dan
pernyataan terapis yang menjanjikan. Dengan visualisasi yang meyakinkan, iklan
ini mampu menanamkan harapan besar kepada khalayak bahwa pengobatan herbal

ini dapat menjadi solusi instan tanpa prosedur medis konvensional.
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Gambar 1. 2 Penayangan Iklan Pengobatan Mata "Nayna" di Pal TV

Klaim pengobatan instan yang disampaikan dalam iklan “Nayna”
menimbulkan keraguan serius mengenai validitasnya, karena bertentangan dengan
prinsip-prinsip medis yang berlaku dan berpotensi melanggar etika penyiaran. Iklan
tersebut bahkan menyatakan bahwa terapi herbal ini telah mendapatkan izin resmi
dari pemerintah dan menjanjikan “perubahan yang lebih baik™ bagi siapa saja yang
menjalani pengobatan, disertai testimoni pasien yang mengaku sembuh total setelah
dua kali tahap pengobatan.

Suatu klaim yang sulit dibuktikan secara ilmiah dan berpotensi menyesatkan
masyarakat, terutama mereka yang memiliki gangguan penglihatan serius dan
membutuhkan tindakan medis yang lebih terstruktur. Mengingat bahwa gangguan
mata tertentu, seperti katarak dan glaukoma, pada umumnya memerlukan
penaganan medis yang spesifik. Penyataan dalam iklan ini dinilai sebagai overclaim
karena melampaui batas kemampuan pengobatan yang dapat dibenarkan secara
medis.

Konsekuensi dari klaim yang belum terbukti secara ilmiah tersebut tidak
hanya menimbulkan persoalan etika, tetapi juga berimplikasi langsung pada
perilaku dan keputusan masyarakat. Dalam jangka pendek, iklan seperti ini bisa

mendorong masyarakat untuk mencoba pengobatan yang belum teruji dan



mengabaikan perawatan medis profesional. Sementara dalam jangka panjang, hal
ini berpotensi merubah persepsi masyarakat terhadap institusi medis kesehatan
resmi, meningkatkan kepercayaan terhadap metode pengobatan yang belum
tervalidasi, serta menurunkan literasi kesehatan publik secara keseluruhan.

Kondisi tersebut menimbulkan pertanyaan penting mengenai sejauh mana
iklan ini telah mematuhi regulasi penyiaran yang berlaku di Indonesia, khususnya
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran.
Dalam Pasal 5 menyatakan bahwa penyiaran wajib “memberikan informasi yang
benar, seimbang, dan bertanggung jawab”. Selain itu, Pasal 7 menegaskan bahwa
Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) sebagai lembaga negara yang bersifat
independen memiliki kewenangan mengatur penyiaran, yang diperjelas dalam
Pasal 8 mengenai tugas KPI “menyusun dan mengawasi pelaksanaan peraturan
dan pedoman perilaku penyiaran serta standar program siaran”.

Dalam pelaksanaannya, KPI menerbitkan Pedoman Perilaku Penyiaran dan
Standar Program Siaran (P3SPS) sebagai acuan bagi lembaga penyiaran. Secara
khusus, Pasal 58 P3SPS menyatakan bahwa “program siaran iklan tunduk pada
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan berpedoman pada Etika
Pariwara Indonesia”. Pedoman ini menegaskan bahwa setiap iklan wajib
mematuhi prinsip-prinsip Etika Pariwara Indonesia (EPI), yaitu tidak menyesatkan,
tidak mengandung klaim yang berlebihan, serta menjunjung tinggi nilai-nilai

kebenaran dan tanggung jawab sosial.
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Gambar 1. 3 Regulasi Periklanan di Indonesia

Dengan mempertimbangkan frekuensi penayangan dan konten iklan “Nayna”
di PAL TV, terdapat urgensi untuk melakukan analisis mendalam mengenai
kepatuhan iklan tersebut terhadap kaidah etika penyiaran. Penelitian ini menjadi
penting untuk menguji sejauh mana iklan memenuhi regulasi yang berlaku,
sekaligus menilai potensi dampaknya terhadap audiens, khususnya dalam konteks
informasi kesehatan yang bersifat sensitif dan vital. Untuk itu, pendekatan tidak
hanya dilakukan dari sisi regulatif, tetapi juga melalui pertimbangan profesional di
bidang medis guna memastikan keakuratan klaim yang disampaikan. Dengan
demikian, penelitian ini memiliki kontribusi teoretis dalam studi komunikasi dan
etika media, serta nilai praktis dalam pengawasan isi siaran dan perlindungan

konsumen.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana penerapan etika penyiaran dalam iklan pengobatan mata
"NAYNA" di PAL TV terhadap regulasi penyiaran di Indonesia?.
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
sejauh mana penerapan etika penyiaran dalam iklan pengobatan mata “NAYNA” di
PAL TV terhadap regulasi penyiaran di Indonesia.
1.4 Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan untuk:
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu
komunikasi, terutama dalam aspek etika penyiaran dan regulasi iklan di
televisi. Hasil penelitian ini dapat memperdalam pemahaman tentang
penerapan Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS)
sebagai dasar untuk menganalisis pelanggaran etika.
1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran
stasiun televisi dan pengiklan mengenai pentingnya mematuhi etika
penyiaran, terutama dalam iklan pengobatan, agar tidak menyesatkan
masyarakat. Selain itu, penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk merancang
program pelatihan atau edukasi bagi pihak terkait, seperti pengiklan, produser

iklan dan pengelola media, mengenai standar etika dalam periklanan.
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